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BAB V  

PENUTUP  
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Pasar Johar Sebelum Dan Sesudah Relokasi  

Lokasi pasar Johar sebelum direlokasi memiliki tempat 

yang kurang strategis karena jauh dari pemukiman penduduk dan 

transportasi umum masih sedikit. Sedangkan lokasi setelah 

direlokasi sudah strategis karena letaknya berada di pusat kota 

Semarang. sehingga banyak transportasi umum yang berada di 

kawasan pasar Johar Semarang. Adanya relokasi tersebut tentu 

akan berdampak pada penurunan pendapatan pedagang apabila 

dibanding dengan lokasi pasar johar yang terdahulu. Hal tersebut 

telah sesuai dengan PerMen No. 20 Tahun 2012.  

Bangunan dan tata letak Bangunan dan tata letak pasar 

johar sebelum dan sesudah sama-sama memiliki bangunan yang 

sesuai dengan PerMen No. 20 Tahun 2012. Akan tetapi ukuran 

bangunan memiliki ukuran lebih kecil daripada pasar johar setelah 

direlokasi. Mengenai tata letak pasar johar para pedagang dalam 

zonasi sesuai dengan jenis yang tidak mentaati aturan sehingga 

banyak dijumpai pedagang yang bercampur dengan pedagang lain 

yang berbeda jenis. Sarana pendukung atau fasilitas-fasilitas 

Mengenai sarana prasarana pasar johar sebelum dan sesudah 

direlokasi sama-sama memiliki fasilitas yang baik, namun setelah 

direlokasi fasilitasnya jauh lebih baik bahkan kebersihan pasar 

terjaga, bahkan pasar johar semarang saat ini sudah mendapat 

Sertifikat SNI.  

Berdasarkan kondisi tersebut maka hal tersebut 

memberikan dampak terhadap kondisi para pedagang pasar Johar.  

Dimana hal tersebut membuat pendapatan pedagang menurun 

setelah dilakukannya relokasi. Sehingga hal tersebut berdampak 

pula terhadap modal pedagang yang sulit berputar karena barang 

yang terjual sedikit, sehingga pedagang sulit mengembangkan 

usaha mereka dan pedagang hanya dapat bertahan.  

2. Pasar Johar Dalam Perspektif Ekonomi Islam  

Relokasi pasar Johar Semarang membawa manfaat dari 

segi keteraturan, keamanan, kedamaian dan kesejahteraan, terbukti 

dengan penataan zonasi dan penataan pasar yang tertata dengan 

baik, namun tidak membawa kesejahteraan bagi pendapatan para 
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pedagang, terbukti dengan menurunnya pendapatan para pedagang 

karena sepi pembeli. Apabila dilihat dalam hal fasilitas, telah 

memberikan kemaslahatan bagi para pedagang, yaitu dengan 

adanya fasilitas yang memadai dan pasar yang telah mendapatkan 

sertifikat SNI. Langkah tersebut juga  memberikan kedamaian  

dalam bentuk kenyamanan bagi pembeli dan pedagang di pasar 

Johar Semarang. Hal ini terlihat dari fasilitas yang memadai, 

transportasi umum yang mudah, dan  kebersihan pasar. Tentunya 

dapat memberikan kemudahan dalam transaksi jual beli 

3. Dampak Relokasi Terhadap Pendapatan Pedagang  

Selain berdampak positif tentunya menimbulkan dampak 

negatif. Dampak negatif dari relokasi pasar yaitu membuat 

pendapatan yang ada di pasar johar semarang menurun drastis. 

Pedagang pasar johar mengaku pendapatanya menurun hampir 

75% apabila dibanding dengan pendapatan pedagang pada saat 

masih di kawasan MAJT. Hal tersebut diakibatkan zonasi dagang 

yang tidak merata, dan sebagian pedagang tidak mengambil lapak 

dagang yang berada di lantai dua dengan alasan sepi pembeli. 

Sedangkan dampak positif dari relokasi yaitu bangunan pasar yang 

terkesan lebih modern, tidak terlihat kumuh jadi membuat pembeli 

ataupun penjual menjadi nyaman saat melakukan transaksi jual 

beli. Fasilitas pasar dan sarana prasarana yang sudah lengkap, dan 

transportasi umum mudah ditemui di kawasan pasar Johar 

Semarang.  

 

B. Saran  

Saran yang disimpulkan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagi pengelola dan pemerintah Kota Semarang kedepannya 

diharapkan dilakukan sosialisasi atau promosi kepada para 

pedagang mengenai pasar Johar Semarang saat ini agar para 

pedagang yang masih berada di kawasan MAJT berkenan pindah 

ke pasar Johar Semarang yang berada di kawasan Kuman 

Semarang. dan juga diharapkan lebih tegas mengenai zonasi 

dagang dengan memberi sanksi atau peringatan agar pedagang 

dapat menempati kios dagang yang sesuai dengan zonasi yang 

telah ditentukan.  

2. Saran bagi pengunjung agar tetap memperhatikan ketertiban pasar 

walaupun pasar sudah dilengkapi dengan fasilitas cctv namun 

pengunjung harus tetap waspada dengan barang berharganya.  

3. Saran bagi pedagang pasar johar semarang sebaiknya kembali 

menetap di pasar johar Semarang di kawasan Kuman Semarang 
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dan menutup kios yang berada di kawasan MAJT agar pasar 

menjadi ramai pembeli sehingga pedagang dapat memutarkan 

modalnya dengan baik, dan pendapatan pedagang kembali stabil. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar mengembangkan lagi mengenai 

pasar Johar Semarang yang dan membahas lebih banyak topik 

tentang evektivitas pasar, persaingan dagang yang dilakukan di 

pasar dan sebagainya.  

 

C. Penutup  

Alhamdulillahi robbil alamin, puji dan syukur kehadirat Allah 

SWT yang telah melimpahkan rahmat, karunia serta hidayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih banyak 

kepada pihak yang telah membantu dalam kelancaran penulisan skripsi 

ini. Tidak ada manusia yang sempurna begitu juga dengan skripsi ini. 

Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin, namun penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu kritik dan saran sangat diharapkan penulis untuk 

memperbaiki skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat 

serta wawasan bagi penulis dan pembaca. Aamiii… 


